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Abstrak

Permasalahannya terletak pada aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang cenderung
rendah. Tujuan penelitian adalah agardapat mengetahui penerapan model pembelajaran
team kuis agardapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Kelas VIII SMP Negri 1 Sidhuaori. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subyek penelitian adalah siswa
kelas VIII sebanyak 18 orang, dan hasil belajar siswa sebagai berikut: Pada Siklus I rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 60,83 poin, dan tingkat ketuntasan sebesar 44,44%, dan
pada Siklus II rata-rata belajar siswa. hasilnya adalah 60,83 poin, dan tingkat
penyelesaiannya adalah 44,44%.Tingkatnya adalah 44,44%. ' Hasil belajar meningkat
menjadi 76,94 dan tingkat ketuntasan 100%. Kesimpulan penelitian adalah penerapan
model pembelajaran team kuis agardapat meningkatkan hasil belajar pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan kelas VIII di SMP Negri 1 Sidhu Aori. Para peneliti telah
memberikan beberapa saran, antara lain: Siswa hendaknya lebih berani untuk bisa
mengemukakan pendapat dan bertanya kepada teman dan gurunya, sehingga terjadi
interaksi antara siswa dan guru dan pembelajaran menjadi lebih aktif. Guru perlu lebih
cermat untuk bisa memilih variasi penerapan model pembelajaran yang membantu
mengembangkan potensi siswa. Sekolah hendaknya memberikan bimbingan kepada guru
mengenai penggunaan model pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, seperti model
pembelajaran kuis tim, agar pembelajaran aktif dan menyenangkan dapat tercapai dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. Peneliti selanjutnya
hendaknya lebih mengembangkan penelitian praktik kelas ini sebagai model penelitian
agardapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkaya khazanah.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Team Quiz; hasil belajar; materi pembelajaran PPKn

Abstract

The problem with this study is that students’ learning activities and learning outcomes tend to be
low. The objective of the study is to determine the application of Team Her Quiz Learning Model to
improve learning outcomes of Pancasila and Citizenship Education in Class VIII of SMP Negri 1
Sidhu Aori. This study uses classroom style action research. The study subjects were 18 students of
class VIII, and the students’ learning outcomes were as follows: In Cycle I, the average student
learning outcome was 60.83 points, and the completion rate was 44.44%, and in Cycle II, the
average student learning outcome was 60.83 points, and the completion rate was 44.44%. The rate
was 44.44%. 'The learning outcome was 76.94 points and the completion rate was 100%. . The
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conclusion of the study is to apply the team quiz learning model to improve the learning outcomes
of Pancasila and citizenship education for class VIII in SMP Negri 1 Sidhu Aori. Researchers have
made several suggestions, including: Students should be more courageous in expressing their
opinions and asking questions to their friends and teachers, so that interaction between students
and teachers will occur and learning will be more active. Teachers need to be more careful in
choosing variations in the application of learning models that help develop students’ potential.
Schools should provide teachers with guidance on the use of active and fun learning models, such as
the team quiz learning model, to enable active and fun learning and best achieve learning objectives.
Future researchers should further develop this classroom practice research as a research model to

improve the quality of learning and enrich the body of knowledge in the field of education.

Keywords: Team Quiz Learning Model; learning outcomes; Civics learning materials

A. Pendahuluan

Pendidikan  merupakan
penting bagi pembangunan suatu bangsa.
Melalui pendidikan yang baik dapat
diperoleh hal-hal baru dan dimanfaatkan
agardapat mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Jika
negara mempunyai sumber daya manusia
yang unggul, maka pasti
mengembangkan negara tersebut menjadi
bangsa yang lebih maju. Oleh karena itu,
setiap negara harus memiliki pendidikan
yang berkualitas. Pendidikan yang
bermutu harus mampu mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan diatur
untuk bisa Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan
nasional bertujuan agardapat
mengembangkan keterampilan, membantu
membentuk watak dan peradaban bangsa,
serta mengembangkan potensi  peserta
didik menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas, bercirikan taqwa dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan Yang
Maha Esa, karuniai kami manusia yang
berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis
bertanggung jawab. Berdasarkan fungsi
pendidikan di  atas, proses
pendidikan dapat diartikan bertujuan

elemen

suatu

mampu

dan

maka
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agardapat
pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
serta pengembangan sikap dan nilai untuk

meningkatkan perolehan

bisa pendidikan dan
pengembangan  diri. Seiring
berjalannya waktu, pendidikan senantiasa
mengalami perubahan, perkembangan dan
perbaikan sesuai dengan perkembangan di
segala bidang kehidupan. Perubahan dan
perbaikan di bidang pendidikan mencakup
berbagai faktor seperti kompetensi guru
dan kualitas tenaga pengajar,
pengajaran, perangkat kurikulum, sarana
dan pendidikan,
manajemen pendidikan

perubahan yang lebih inovatif untuk bisa
proses pembelajaran.Masu. Belajar
proses pembelajaran merupakan kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan untuk bisa
dunia pendidikan khususnya di sekolah.
Melalui  pembelajaran, dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

rangka
siswa.

kualitas
prasarana kualitas
termasuk

dan

siswa

Tanpa belajar, siswa tidak mungkin dapat
mencapai Segala
sehari-hari memerlukan ilmu yang hanya
dapat diperoleh melalui belajar. Karena
pada proses
merupakan upaya agardapat memandu
proses pembelajaran agar peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan

tujuannya. aktivitas

dasarnya pembelajaran

yang diharapkan. Pembelajaran
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adalah proses siswa dengan
pendidik dan sumber belajar untuk bisa

interaksi

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan dukungan yang diberikan oleh
pendidik  agar proses
perolehan  ilmu pengetahuan,
perolehan keterampilan dan kebiasaan,
serta pembentukan sikap dan keyakinan
peserta didik. Dengan kata lain, belajar
adalah
agardapat membantu siswa belajar dengan
sukses. Suasana dimana seluruh siswa
diberikan kesempatan yang
agardapat mengutarakan pendapatnya dan
mengajukan berbagai pertanyaan mengenai
perkembangan kemungkinan
pribadinya. Hal ini sangat penting karena
pendidik juga merupakan pemimpin yang
harus memberikan kesempatan kepada
siswa agardapat mengemukakan pikiran
dan pendapatnya serta menjawab secara
terbuka  berbagai  pertanyaan  dan
kebutuhan siswa. Untuk bisa proses
pembelajaran, guru dituntut mempunyai
kemampuan menciptakan
menciptakan situasi dimana siswa dapat
bekerja secara aktif dan kreatif. Dengan
memperkenalkan berbagai
pembelajaran yang disesuaikan dengan
aktivitas siswa, sistem ini bertujuan agar
siswa dapat melakukan aktivitas belajar
secara optimal agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah berpusat pada
aktivitas siswa.

berlangsung
dan

suatu proses yang dirancang

luas

dan

dan

model

Model pembelajaran adalah suatu
desain pembelajaran yang bertujuan
agardapat proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang
baik adalah yang dapat memperlancar
aktivitas belajar siswa, karena model
pembelajaran merupakan salah satu unsur
pendukung proses
pembelajaran. Agardapat itu guru harus
memahami betul materi yang diajarkannya

memperlancar

keberhasilan
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dan memilih model pembelajaran yang
tepat agardapat materi
tersebut sehingga dapat terciptanya proses
pembelajaran yang baik. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar siswa dan
tercapainya tujuan pembelajaran. Cara lain
agardapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada PKn adalah  dengan
menggunakan model pembelajaran team
kuis. Model pembelajaran kuis tim adalah
pembelajaran  dengan lebih  banyak
aktivitas agardapat mengakses

mengajarkan

kelas

siswa
informasi dan pengetahuan yang berbeda
agardapat didiskusikan dan dipelajari
selama proses pembelajaran di kelas, siswa
dapat memperoleh berbagai pengalaman
agardapat memperuntuk bisa
pemahamannya, Siswa dapat
meningkatkan  materi pembelajarannya.
Model tim adalah
pembentukan Setiap
kelompok harus bersaing dan bekerja sama

pembelajaran  kuis
kuis  kelompok.
agardapat menjawab
Agardapat ~ memperoleh
mencapai hasil belajar yang maksimal,
setiap termotivasi
agardapat memenangkan kompetisi beregu

pertanyaan.
kesempatan
individu  harus
untuk bisa kuis dan berkompetisi untuk
bisa olahraga. Berdasarkan observasi awal
di Kelas VIII SMP Negeri 1 Siduaori rata-
rata hasil belajar yang dicapai siswa rendah
atau kurang optimal dan tidak mencapai
Standar Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
65 sehingga mengakibatkan aktivitas siswa
kurang baik. rendah karena proses
pembelajaran yang dilaksanakan hanya
berdasarkan teori dan tidak diterapkan
model pembelajaran  atau media baru
agardapat melibatkan siswa untuk bisa
pembelajaran.  Karena tidak
melibatkan siswa proses
pembelajaran, siswa cenderung bosan dan
gelisah serta membuat keributan selama

guru
untuk bisa
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pelajaran berlangsung. Hal ini mengurangi
pemahaman siswa terhadap
pembelajarannya dan menghalangi mereka
memperoleh ~ pemahaman  konseptual
terhadap konten. Oleh karena
penerapan model pembelajaran dianggap
efektif, dan penerapan model pembelajaran
team Quiz dapat membuat proses
pembelajaran  berjalan baik,
menarik, dan mempengaruhi hasil belajar
siswa. Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Team Quiz agardapat Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Pancasila.

Tujuan penelitian adalah agardapat

itu,

dengan

mengetahui penerapan model
pembelajaran  team  kuis  agardapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII
SMP Negri 1 Sidhuaori.
merupakan kegiatan penting yang harus
dilakukan  setiap  orang  agardapat
mempelajari atau menguasai sesuatu yang
akan membantu mereka meningkatkan
kehidupan pribadi dan sosial. Cronbach
menyatakan untuk bisa Riyanto (2010: 5):
“Belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari pengalaman."Belajar
adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari pengalaman dan latihan; Jadi
perubahan tingkah laku dilihat dari kedua
sudut pandang. Pengetahuan,
keterampilan, dan sikap
Pembelajaran merupakan dukungan yang
diberikan oleh pendidik agar berlangsung
proses perolehan pengetahuan, perolehan
keterampilan kebiasaan,  serta
pembentukan sikap dan keyakinan peserta
didik. Menurut Komalasari (2010: 3),
“Pembelajaran adalah pembelajaran yang
direncanakan dirancang,
dilaksanakan, secara
sistematis agardapat membantu siswa dan

Belajar juga

siswa.

dan

atau

dan dievaluasi
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peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.
Dapat diartikan sebagai suatu sistem atau
proses yang membimbing siswa. " Kata-
kata: Belajar mempengaruhi proses yang
memungkinkan siswa belajar secara tepat.
Menurut Trianto (2009: 17), “Pembelajaran
pada hakikatnya adalah kesadaran guru
untuk bisa mengajar siswa (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belajar lain)
agardapat yang
diharapkan.Pembelajaran pada hakikatnya
merupakan proses sebab-akibat. Di Impact,
guru adalah guru dan siswa adalah agen
utama
penjelasan di atas dapat kita simpulkan
bahwa persiapan yang dirancang guru
mencapai  tujuan
karena pembelajaran

mencapai  tujuan

pembelajaran. Berdasarkan

membantu  siswa
pembelajarannya

merupakan persiapan yang dirancang guru
agardapat memberikan informasi kepada
siswa. Model pembelajaran team kuis
merupakan model pembelajaran aktif
dimana siswa dibagi menjadi beberapa tim.
Setiap siswa untuk bisa tim bertanggung
jawab agardapat
jawaban singkat, sementara anggota tim
lainnya agardapat
meninjau Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
aktif menyampaikan pemahaman dan
memberikan hasil. Mereka saling bertanya
dan menjawab, dan setelah materi selesai
dilanjutkan dengan permainan kuis atau
tebak-tebakan. Apa Yang dimaksud dengan
hasil belajar adalah keadaan seorang siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
suatu mata pelajaran tertentu untuk bisa
jangka
mengadakan tes prestasi belajar siswa.
Menurut (2009: 13), “Hasil
pembelajaran berkaitan dengan kinerja
perolehan keterampilan dengan

tujuan tertentu yang direncanakan”. Hasil

mempersiapkan kuis

meluangkan waktu

catatan mereka.

waktu  tertentu dengan
Sanjaya

sesuai
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belajar sering kali dijadikan ukuran
pertama atas prestasi siswa yang dicapai

melalui  kegiatan  belajar.  Menurut
Suprijono (2010: 7), "Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku secara

keseluruhan, bukan hanya salah satu aspek
dari potensi manusia." Hal ini disebabkan
karena hasil belajar di atas diartikan oleh
para ahli pendidikan sebagai sesuatu yang
dilihat. komprehensif, bukan
terfragmentasi atau terisolasi. Hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh dari
keaktifan siswa untuk bisa mewujudkan
keterampilan yang dimilikinya
proses belajar mengajar, baik dari segi
perubahan perilaku maupun integritas
keterampilan. Hasil belajar seorang siswa
dapat ditentukan oleh tingkat pencapaian
isi pembelajaran di sekolah.

selama

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan keias (PTK), yaitu jenis penelitian
koiaboratif antara peneiiti
Menurut Arikunto, Suchardjono, dan
Supardi (2009: 2), “Peneiitian tindakan
keias (PTK) tidak hanya sekedar mengajar,
tetapi juga tentang bagaimana tindakan
yang diiakukan meningkatkan hasii.
meningkatkan iayanan pendidikan untuk
konteks pembeiajaran  di
dan/atau  cara  strategis  agardapat
meningkatkannya (Arikunto, Suchardjono,
Supardi, 2009: 106). Penelitian ini
merupakan peneiitian kegiatan keias (PTK)
dengan dua sikius (Arikunto, Suchardjono,
Supardi, 2009: 16). Berikut penjeiasannya :
1. Perencanaan (Pianning) Berikut yang
periu anda rencanakan pada tahap ini.
Guru memutuskan b bagian mana dari
materi yang akan diajarkan. Merancang
dan Kinerja
Pembeiajaran (RPP) agardapat materi yang
ditentukan. ¢ Menetapkan peran guru

dan guru.

bisa keias

membuat Rencana
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Pancasiia dan PKn sebagai pengamat. d.
Mengembangkan aiat tes hasii beiajar dan
iembar observasi siswa serta kegiatan
peneiitian. 2. Tindakan Guru (peneiiti)
akan meiakukan tindakan sesuai iangkah-
iangkah modei pembeiajaran team Quiz
berdasarkan rencana yang teiah dibuat di
atas. a Piiihiah topik yang dapat dijeiaskan
untuk bisa tiga bagian. SM Bagiiah siswa
menjadi tiga keiompok: A, B, dan C. c.
Mengkomunikasikan
kepada siswa sebeium muiai memberikan
materi. Mohon batasi presentasi materi
10 menit. d Seteiah
Keiompok A
berdasarkan

format  peiajaran

Anda maksimai
pemaparan, mintaiah
menyiapkan
materi
Keiompok B dan C menggunakan waktu
ini agardapat meninjau kembaii catatan
mereka. e. Mintaiah Keiompok A agardapat

mengajukan pertanyaan kepada Keiompok

pertanyaan
yang baru

saja disampaikan.

B. f. Keiompok A mengajukan pertanyaan
kepada keiompok C, dan apabiia keiompok
C tidak dapat menjawab, mengajukan
pertanyaan kepada keiompok B. Seteiah
sesi tanya jawab seiesai, ianjutkan ke
peiajaran kedua dan tunjuk Keiompok B
sebagai penanya. lakukan hai yang sama
seperti pada keiompok A. jam. Seteiah
Keiompok B
pertanyaan, diianjutkan ke pemaparan
materi ketiga dan menunjuk Keiompok C
sebagai keiompok penanya. i Meiengkapi
tanya jawab dan mengakhiri pembeiajaran
dengan memperjeias kesaiahpahaman yang
ada pada siswa. 3. Observasi (Observasi)
Observasi diiaksanakan bersamaan dengan
tahap peiaksanaan tindakan, baik bagi
siswa maupun guru, dengan menggunakan
instrumen yang teiah disiapkan. Observasi
diiakukan bekerjasama dengan Pancasiia
dan guru PKn yang berperan sebagai
pengamat dengan menggunakan iembar
observasi yang teiah disiapkan. Observasi

seiesai ~ mengajukan
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terfokus pada proses pembeiajaran dimana
guru  (peneiiti) = menerapkan  modei
pembeiajaran team kuis dan aktivitas siswa
seiama proses pembeiajaran. 4. Refieksi
(Refieksi) Refieksi digunakan seteiah
pembeiajaran agardapat mengidentifikasi
keiemahan dan
keterampiian yang dicapai peneiiti dan
sikius 1I

mengetahui  derajat

siswa. Apabiia peiaksanaan
beium mencapai tujuan ketuntasan hasii
beiajar siswa yang ditetapkan peneiiti yaitu
70%, maka periu direncanakan perbaikan
meiaiui peiaksanaan sikius berikutnya.
Instrumen peneiitian yang berjumiah
iembar adaiah iembar observasi, tes hasii
beiajar, dan dokumentasi. Anaiisis data
merupakan suatu cara atau cara mengoiah
data menjadi suatu informasi, sehingga
iebih  mudah dipahami juga
bermanfaat.
1. Pengoiahan Iembar Observasi

Iembar pengamatan aktifitas guru

dan

(peneiiti) dan siswa dianaiisis dengan
menggunakan kategori dan skor menurut
(2012:234) dioiah dengan
menggunakan skaia iikert. Skor tersebut

Kunandar

berdasarkan kategori, yaitu SB= Sangat
Baik skor 4; B= Baik skor 3; C= Cukup skor
2; K= Kurang skor 1. Seianjutnya, data dari
proses
pembeiajaran responden guru/peneiiti dan

iembaran pengamatan
siswa agardapat setiap item dirata-ratakan

dengan menggunakan rumus yaitu
sebagai berikut:

Skor ideai = Skor intervai x Jumiah
pengamatan Dan dideskripsikan untuk
bisa persen dengan menggunakan rumus:

Persentase pengamatan
umlah skor perolehan
= D x 100%

Jumlah skor ideal
Jumiah skor ideai =

tertinggi x jumiah kegiatan

Skor

2. Pengoiahan Tes Hasii Beiajar
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Agardapat memperoieh  gambaran
tentang hasii beiajar yang dicapai oieh
siswa seteiah meiakukan tes, maka peneiiti
mengeioiah skor mentah menjadi skor baku
dengan menggunakan rumus (Jihad dan
Haris, 2012:169).

sps=2
—E.XC

SBS :Skor butir soai

a : Skor mentah yang diperoieh

peserta didik agardapat butir soai

b : Skor mentah maksimum soai

¢ : Bobot soai

Selanjutnya agardapat menghitung

peserta didik (STP)

menggunakan rumus STP= }'SBS
Agardapat mengetahui

hasii beiajar siswa secara keseiuruhan,

skor totai

rata-rata

maka teriebih dahuiu ditentukan rata-rata
hitung dari hasii beiajar siswa. Rata-rata
hitung ditentukan dengan rumus sebagai
berikut (Sudjana, 2018:109):

Keterangan:
x = Niiai rata-rata
Y X  =Jumiah seiuruh niiai
N = Banyaknya data

Indikator =~ proses  keberhasiian
pembeiajaran digunakan KKM-KD
(Kriteria Ketuntasan Minimai Kompetensi
Dasar) yaitu 65.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Model pembelajaran Team Quiz

merupakan model pembelajaran aktif

dimana siswa dibagi menjadi tiga tim.

Setiap siswa untuk bisa tim akan
bertanggung jawab agardapat
mempersiapkan kuis jawaban singkat,

sementara tim lainnya akan meluangkan
waktu agardapat meninjau catatan mereka.
Menurut Hamruni (2012: 176), “Model
pembelajaran tidak hanya
meningkatkan kerjasama tim tetapi juga
sikap bertanggung jawab siswa terhadap

team kuis
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pembelajaran dengan yang
menyenangkan dan tidak mengancam,

cara

yaitu untuk bisa bentuk kuis (tebakan).
memperbaikinya.” Untuk bisa model
pembelajaran kuis tim ini, isi pelajaran
terlebih dahulu dijelaskan secara klasikal,
kemudian siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok besar. Semua anggota kelompok
menggunakan agardapat
belajar bersama. Membahas materi dan
saling bertanya tanya jawab
membantu Anda mengingat materi. Selain
kesempatan berdiskusi, guru menjelaskan
pertanyaan dan jawaban yang dianggap
perlu di akhir pembelajaran agardapat
pembelajaran siswa. Mereka bekerja sama
karena berada untuk bisa kelompok belajar.

lembar kerja

akan

Model pembelajaran team kuis dapat
mendorong siswa agardapat berani
mengeksplorasi  pengetahuan  dengan

menggunakan model pembelajaran kuis
tim. Penerapan model pembelajaran team
kuis meningkatkan kreativitas siswa untuk
bisa  mengungkapkan dan
pendapatnya, sehingga pembelajaran ini
meningkatkan = motivasi dan
meningkatkan hasil belajarnya. Model
pembelajaran Team Quiz menjadi pilihan
yang tepat karena banyak manfaatnya.
Kelebihan model pembelajaran ini adalah
siswa mempunyai kesempatan agardapat
belajar dari teman-temannya dengan cara
saling bertanya, sehingga mendorong siswa
agardapat berpartisipasi aktif untuk bisa
proses dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut
Sanjaya (2009: 13), “Hasil pembelajaran
berkaitan ~dengan kinerja  perolehan
keterampilan sesuai dengan tujuan tertentu
yang direncanakan”. Nilai rata-rata Siklus 1
hanya mencapai 60,83 poin, dan jumlah
siswa yang tuntas pada siklus 8 orang
sehingga tingkat ketuntasan hanya 44,44%.

Sedangkan siklus yang tuntas sebanyak 10

pikiran

siswa

pembelajaran dan
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siswa sehingga menghasilkan tingkat tidak
tuntas sebesar 55,56%. Jumlah siswa yang
tidak tuntas pada Siklus II bertambah, rata-
rata nilai yang dicapai sebesar 76,94 poin,
dan jumlah siswa yang lulus sebanyak 18
orang, sehingga menghasilkan tingkat
ketuntasan 100% dan tingkat tidak tuntas
0%, artinya tidak ada siswa tidak dapat
lulus. Hal ini dikarenakan siswa sudah
memahami mengikuti  model
pembelajaran tim sehingga
memungkinkan siswa berpartisipasi aktif
untuk  bisa proses
memahami  materi

dan
kuis

pembelajaran,
pelajaran,
menjawab pertanyaan pada saat penilaian.
Pada proses pembelajaran Siklus 1II,
kemampuan peneliti untuk bisa
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
secara utuh kepada siswa, membiasakan
dan melaksanakan langkah-langkah model
pembelajaran

dan

team kuis, serta
setiap
mempresentasikan
sudah baik. Pada
pembelajaran  Siklus 1I,
berdiskusi untuk bisa kelompok
membuat soal kuis, siswa aktif berdiskusi
untuk bisa kelompok saat menjawab soal
kuis, siswa Dberpartisipasi untuk bisa
diskusi, dan siswa berpartisipasi di kelas
dapat menarik kesimpulan tentang isi.
Berdasarkan temuan di atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran team kuis memberikan
kontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar Pendidikan Pancasila.
D. Penutup

Berdasarkan survei perilaku kelas
yang dilakukan rata-rata
peningkatan  hasil belajar siswa pada
Siklus 1 adalah 60,83 dan jumlah siswa
yang tuntas untuk bisa pembelajaran
adalah 8 orang dengan tingkat ketuntasan

sebesar 44,44%. Siswa yang tidak tuntas

menginstruksikan
agardapat
diskusinya

kelompok
hasil
proses
aktif

saat

siswa

peneliti,
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berjumlah 8 orang dan yang tuntas 10

orang, tingkat tidak tuntas sebesar 55,56%,

meningkat pada Siklus II, dengan nilai

rata-rata sebesar 76,94 poin, siswa yang
tuntas sebanyak 18 orang, dan tingkat
ketuntasan sebesar 100%. Dari hasil
penelitian ~ dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran team Quiz
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan Kelas VIII SMP

Negri 1 Siduaori Tahun Pelajaran

2023/2024.

Berdasarkan kesimpulan di
maka disarankan sebagai berikut:

1. Hendaknya lebih
agardapat berpendapat atau dengan
bertanya pada atau guru,
sehingga tercipta interaksi antarsiswa
maupun siswa dengan guru yang
membuat pembelajaran menjadi lebih
aktif.

2. Hendaknya guru lebih cermat untuk
bisa
penerapan model pembelajaran yang

atas,
siswa berani

teman

memilih  penggunaan variasi

dapat membantu siswa
mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

3. Hendaknya sekolah melakukan

pembinaan kepada para guru agardapat
menggunakan model pembelajaran aktif
atau dengan menyenangkan seperti
Quiz

menciptakan
atau

model Team
sehingga

pembelajaran

pembelajaran
akan
aktif

agardapat
tujuan pembelajaran secara maksimal.

4. Hendaknya peneliti selanjutnya, lebih

mengembangkan penelitian tindakan

kelas ini sebagai salah satu model

dengan

menyenangkan mencapai

penelitian agardapat meningkatkan
kualitas pembelajaran serta dapat
memperkaya khasanah ilmu
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pengetahuan di  biatau dengang
pendidikan.
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